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ABSTRAK

Hasanuddin, NIRM 01.02.19.112. Tingkat keberdayaan pekebun kopi pola
swadaya di Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji tingkat keberdayaan pekebun kopi pola swadaya serta
faktor-faktor yang memengaruhi tingkat keberdayaan pekebun kopi pola swadaya.
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan dimulai
pada bulan April 2023 s.d bulan Juni 2023. Populasi yang digunakan adalah
Kecamatan Sipirok dan sampel desa Paranjulu, Bulu Mario, Marsada, dan
Saragodang dengan jumlah sampel 86 responden. Penelitian ini menggunakan
metode pengkajian kuantitatif dengan skala likert dan uji regresi linear berganda
yang telah diuji validitas dan realibilitasnya. Berdasarkan rekapitulasi nilai tingkat
keberdayaan pekebun kopi pola swadaya di Kecamatan Sipirok Kabupaten
Tapanuli Selatan tergolong tinggi dengan nilai 79,6% dan termasuk kategori tinggi.
Berdasarkan uji simultan (F) umur (X1), tingkat Pendidikan (X2), luas lahan (X3),
pengalaman pekebun (X4), jumlah tanggungan keluarga (X5), peran penyuluh
(X6), kelembagaan petani (X7), dan modal(X8) secara bersama-sama berpengaruh
nyata terhadap tingkat keberdayaan pekebun kopi pola swadaya di Kecamatan
Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan (). Dan untuk uji parsial (t) faktor-faktor
yang terdiri dari variabel bebas umur (X1), tingkat Pendidikan (X2), luas lahan
(X3), jumlah tanggungan keluarga (X5), peran penyuluh (X6), dan modal (X8)
berpengaruh signifikan terhadap tingkat keberdayaan pekebun kopi pola swadaya
di Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan (Y). Sedangkan pengalaman
pekebun (X4) dan kelembagaan petani (X7), tidak berpengaruh signifikan terhadap
tingkat keberdayaan pekebun kopi pola swadaya di Kecamatan Sipirok Kabupaten
Tapanuli Selatan ().

Kata Kunci: Tingkat keberdayaan, Pekebun Kopi, Pola Swadaya



ABSTRACT

Hasanuddin, NIRM 01.02.19.112. Empowerment level of self-supporting coffee
planters in Sipirok District, South Tapanuli Regency. This study aims to examine
the level of empowerment of self-supporting coffee planters and the factors that
influence the level of empowerment of self-help coffee planters. This research was
conducted in Sipirok District, South Tapanuli Regency starting from April 2023 to
June 2023. The population used was Sipirok District and the samples were
Paranjulu, Bulu Mario, Marsada, and Saragodang villages with a total sample of
86 respondents. This study uses a quantitative assessment method with a Likert
scale and multiple linear regression tests that have been tested for validity and
reliability. Based on the recapitulation of values, the level of empowerment of self-
supporting coffee planters in Sipirok District, South Tapanuli Regency is classified
as high with a value of 79.6% and is included in the high category. Based on
simultaneous test (F) age (X1), education level (X2), land area (X3), farmer
experience (X4), number of family dependents (X5), role of extension workers (X6),
farmer institutions (X7), and capital (X8) together have a significant effect on the
level of empowerment of self-supporting coffee farmers in Sipirok District, South
Tapanuli Regency (Y). And for the partial test (t) the factors consist of the
independent variables age (X1), education level (X2), land area (X3), number of
family dependents (X5), role of extension workers (X6), and capital (X8) has a
significant effect on the level of empowerment of self-supporting coffee planters in
Sipirok District, South Tapanuli Regency (Y). Meanwhile, the experience of farmers
(X4) and farmer institutions (X7) did not significantly influence the level of
empowerment of self-supporting coffee farmers in Sipirok District, South Tapanuli
Regency (Y).

Keywords : Level of empowerment, coffee farmers, self-help patterns.
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l. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang
Indonesia sebagai negara agraris, yang sebagaian besar penduduknya

bekerja di bidang pertanian, bergantung pada keberhasilan petaninya untuk
mendukung ketahanan pangan di Indonesia. Petani yang ada di Indonesia
membantu pemerintah dalam memenuhi kebutuhan pangan bagi seluruh penduduk
yang ada di Indonesia. Oleh karena itu, petani yang ada di Indonesia harus
diperhatikan dengan baik agar Indonesia dapat terus memasok pangan yang
bersumber dari petani dalam negeri (Suratha, 2015).

Sektor pertanian berperan penting bagi perekonomian Indonesia. Salah satu
pengembangan sektor pertanian adalah sektor perkebunan. Sektor perkebunan
adalah suatu yang menarik untuk dijadikan salah satu bisnis yang sangat strategis
dan bisa menjadi andalan dalam perekonomian Indonesia. Secara umum
perkebunan dapat dikatakan sebagai sumber usaha atau kegiatan yang
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) di suatu daerah yang tangguh
dalam perkebunan dan menghasilkan produk-produk khas daerah tersebut serta
meningkatkan keberdayaan petani. Selain itu bisnis perkebunan adalah bisnis yang
mempunyai daya tahan tinggi karena berbasis pada sumber daya ekspor, jumlah
ekspor kopi Indonesia pada tahun 2020 mencapai 379.353.808 kg (Direktorat
Jendral Perkebunan, 2022).

Kopi merupakan salah satu sektor perkebunan yang mempunyai pengaruh
cukup signifikan dalam membantu perekonomian. Indonesia memiliki dua varietas
kopi yaitu kopi arabika dan kopi robusta. Perbedaan varietas ini terletak pada rasa
yang ada pada kopi dan kandungan kafein. Kopi robusta juga memiliki kandungan
kafein yang lebih banyak daripada kopi arabika yakni kandungan kafein kopi
robusta sekitar 2,2 % dan Arabika sekitar 1,2 % (Aditiya dkk, 2015).

Kopi merupakan komoditas perkebunan yang paling akrab bagi masyarakat,
mulai dari kalangan ekonomi atas sampai bawah. Sumbangan usaha perkebunan
kopi terhadap kegiatan ekonomi penduduk tidak terbatas pada produksi kopi
semata, tetapi juga terbukanya lapangan pekerjaan di sektor perdagangan dan jasa
(pengangkutan). Pada umumnya budidaya kopi di Indonesia dilakukan oleh

keluarga petani dengan skala kecil (kurang dari 3 ha), dimulai dari budidaya secara
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tradisional dengan perladangan berpindah lebih dari satu abad. Hingga saat ini, kopi
masih menjadi komoditas andalan ekspor hasil pertanian Indonesia selain kelapa
sawit, karet, dan kakao. Kopi merupakan salah satu komoditas perkebunan yang
diharapkan mampu meningkatkan nilai devisa ekspor Indonesia (Fauzi, 2020).

Menurut Sekretariat Jenderal Kementrian Pertanian, luas lahan perkebunan
kopi di Indonesia sebesar 1.263.590 ha, dengan produksi sebesar 793.193 ton. Kopi
sangat dominan diusahakan di lahan perkebunan rakyat. Pada tahun 2022
Perkebunan Rakyat (PR) mencapai luas 1.239.113 ha sementara pada Perkebunan
Besar Negara (PBN) mencapai luas 13.969 ha dan pada Perkebunan Swasta (PBS)
mecapai luas 9.508 ha. Produksi kopi pada tahun 2022 mencapai 793.193 ton
(Direktorat Jendral Perkebunan, 2022). Pengusahaan kopi arabika oleh perkebunan
rakyat di Indonesia pada tahun 2022 mencapai luas 868.785 ha, dengan luas lahan
TBM 100.941 ha, luas lahan TM 681.603, luas lahan TTM 86.241 ha, dengan
jumlah produksi kopi arabika sebesar 572.570 ton dengan jumlah petani 1.221.514
kk (Direktorat Jendral Perkebunan, 2022).

Sumatera Utara merupakan salah satu daerah potensi pengembangan kopi
di Indonesia. Sumatera Utara berada di posisi keempat dengan luas lahan dan
produksi terbesar di pulau Sumatra, posisi pertama ditempati oleh Sumatra Selatan
dengan luas lahan 252.634 ha dengan produksi 206.986 ton. Sumatera Utara
termasuk daerah yang berpotensi untuk pengembangan komoditas kopi karena
didukung oleh kesesuaian lahan, iklim dan kesuburan tanah dan terdapat beberapa
jenis kopi termasuk kopi Sipirok. Dengan dukungan tersebut produksi kopi di
Sumatera Utara pada tahun 2022 mencapai 79.693 ton dengan luas areal
pertanaman sebesar 96.365 ha (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2022).

Kabupaten Tapanuli Selatan merupakan salah satu daerah penghasil kopi
yang cukup banyak dan memiliki areal luas tanam yang cukup luas di Sumatra
Utara. Kabupaten Tapanuli selatan dikenal dengan kopi arabika dan robusta
Sipirok. Pada tahun 2020 Kabupaten Tapanuli Selatan memiliki luas lahan 4.606
ha, luas lahan TBM 2.000 ha, TM 1.813 ha, dan TR 793 ha, total produksi 2.103
ton (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2022). Topografi yang terdiri dari
pegunungan dan perbukitan serta udara yang sejuk menjadi salah satu faktor



penentu mayoritas pekerjaan masyarakat Tapanuli Selatan adalah bertani dan
berkebun, terutama pada tanaman kopi.

Pemberdayaan (empowerment) berasal dari kata dasar daya (power) yang
berarti kemampuan atau kekuatan. Pemberdayaan merupakan proses, cara,
perbuatan memberdayakan. Secara umum, pemberdayaan merupakan suatu proses
memberikan daya (power) bagi suatu komunitas atau kelompok masyarakat untuk
bertindak mengatasi masalahnya, serta mengangkat taraf hidup dan kesejahteraan
mereka (Eko Prasetyo, 2019). Pemberdayaan masyarakat merupakan sebuah
konsep yang mewakili paradigma baru dalam pembangunan yang bersifat people
centered, participatory, empowering, and sustainable (Christens, 2013). Hasil dari
proses pemberdayaan adalah tingkat keberdayaan. Tingkat keberdayaan merupakan
suatu pengukuran pemberdayaan masyarakat berkaitan dengan suatu kemungkinan
yang terjadi pada anggota masyarakat untuk memulai dan mempertahankan
kegiatan yang mengarah ke perubahan kualitas hidup masyarakat (Agustina dan
Sumarti, 2021). Menurut pendapat Widjajanti (2011), bahwa untuk mengukur
keberdayaan dapat dilakukan melalui 3 aspek yaitu tingkat kemampuan, tingkat
kemandirian, dan keberlanjutan.

Terdapat beberapa pola usahatani yang sering diusahakan oleh pekebun
yaitu pola kemitraan, pola mandiri, pola inti plasma dan pola swadaya. Pekebun
pola swadaya merupakan petani yang dengan inisiatif dan biaya sendiri membuka
dan mengelola lahan, tidak terkait dengan perusahaan tertentu (Andoko dkk,
2013). Selain itu, dalam kegiatan usaha tani dengan menggunakan pola swadaya
lebih memberikan kebebasan bagi para pekebun dalam menjalankan usahataninya
tanpa ada ikatan dari luar yang harus memenuhi target produksi setiap harinya.

Tingkat keberdayaan keluarga pekebun kopi pola swadaya dapat diketahui
dari berapa jumlah pendapatan yang diterima dan dikelola sehingga terjamin
kesejahteraan keluarganya, mengingat jumlah pendapatan yang diterima sebagai
pekebun kopi tidak selalu stabil dikarenakan harga kopi yang juga naik turun.
Sementara itu, Kecamatan Sipirok memiliki luas lahan kopi arabika terluas kedua
setelah Kecamatan Saipar Dolok Hole seluas 1.315 ha, namun Sipirok menjadi
Kecamatan dengan produksi tertinggi sebanyak 698 ton/tahun (BPS, Tapanuli
Selatan, 2021). Kopi Sipirok memiliki beberapa keunggulan diantaranya, buah



lebat dan besar, mampu berbuah sepanjang tahun serta tahan terhadap serangan
hama. Karena banyaknya tanaman kopi yang ditanam di daerah Kecamatan Sipirok
membuat kebun kopi mejadi mata pencarian masyarakat Kecamatan Sipirok.
Kecamatan Sipirok juga memiliki lokasi yang strategis dengan pusat pasar yang
memungkinkan naiknya harga jual serta berkurangnya biaya pemasaran. Dari
penjelasan tersebut seharusnya tingkat keberdayaan petani kopi pola swadaya sudah
tergolong tinggi, namun fakta yang ada di lapangan berdasarkan hasil wawancara
menunjukkan kemampuan petani dalam mendapatkan keuntungan dari hasil
kegiatan usaha tani, yang rata-rata hasil pendapatan pekebun kopi pola swadaya
sebesar Rp. 2.500.000/bulan yang masih berada dibawah upah minimum regional
Kabupaten Tapanuli Selatan yang sudah ditetapkan melalui surat keputusa
Gubernur Sumatra utara 2023 sebesar Rp.3.090.000/bulan.

Berdasarkan investigasi lapangan serta uraian latar belakang di atas
mendorong penulis untuk melakukan pengkajian tentang “Tingkat Keberdayaan
Pekebun Kopi Pola Swadaya di Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli

Selatan”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis mengambil rumusan
masalah dari pengkajian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana tingkat keberdayaan pekebun kopi (Coffea sp.) pola swadaya di
Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan?
2. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi tingkat keberdayaan pekebun
kopi (Coffea sp.) pola swadaya di Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli

Selatan?

1.3  Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan tersebut, maka
dapat dijelaskan bahwa tujuan pengkajian sebagai berikut:
1. Mengkaji tingkat keberdayaan pekebun kopi (Coffea sp.) pola swadaya di
Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli Selatan.



1.4

Mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi tingkat keberdayaan pekebun
kopi (Coffea sp.) pola swadaya di Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli

Selatan.

Manfaat

Manfaat yang akan di peroleh dari pengkajian ini adalah:

Memperoleh gambaran umum mengenai tingkat keberdayaan pekebun kopi
(coffea sp.) pola swadaya di Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli

Selatan.

. Sebagai bahan rujukan dan sumber informasi bagi BPP, Dinas Pertanian

Daerah atau pihak-pihak terkait yang membutuhkan dalam menentukan
kebijakan di masa mendatang.

Bagi pembaca dan peneliti lainnya, pengkajian ini dapat menambah
wawasan dan menjadi literatur terkait faktor-faktor yang memengaruhi

tingkat keberdayaan pekebun kopi (coffea sp.) pola swadaya.



